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ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether there is a relationship between job 
satisfaction and job stress on employee performance. This research is 
quantitative descriptive. The data collection method used was by distributing 
questionnaires using google form and the data from the questionnaires were 
processed using SPSS software. In this study, researchers took 52 respondents. 
The results of the t test show that job satisfaction has an effect on employee 
performanc. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
kepuasan kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan cara menyebar kuesioner dengan menggunakan 
google form serta data hasil kuesioner diolah menggunakan perangkat lunak 
SPSS. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 52 responden. Hasil uji t 
menunjukan variabel kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 
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I. PENDAHULUAN 

Kemajuan sebuah organisasi tidak akan terlepas dari yang namanya eksistensi 

serta pengaruh sumber daya manusia (SDM) yang ada didalamnya. SDM 

menjadi moto utama sebuah organiasasi dalam menjalankan segala kegiatannya 

dalam upaya untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. (Usman, 2009) menyatakan 

bahwa sumber daya manusia merupakan aset utama (ultimate sources) suatu 

organisasi, masa depan dan kelestarian suatu organisasi tergantung pada 

pengetahuan, keterampilan, kompetensi serta sinergi antara sumber daya 

manusia sebagai penggerak organisasi. 

Kinerja karyawan menjadi perwujudan perilaku kerja seseorang dimana karyawan 

harus bisa menampilkan skill kinerja sebagai prestasi kerja sesuai dengan peranannya 

masing-masing dalam sebuah perusahaan dalam melaksanakan tugas dengan jangka 

waktu tertentu. Terwujudnya tujuan organisasi perusahaan, adalah kinerja setiap 

karyawan telah mencapai hasil yang baik, kinerja yang baik adalah kinerja yang terbaik, 

dan kinerja yang sejalan dengan organisasi perusahaan (Rosdiani, 2020). Penilaian 

kinerja adalah penilaian yang melihat hasil kinerja seorang karyawan di perusahaan dan 

dapat menentukan pelatihan kerja, memberi gambaran evaluasi yang lebih baik di massa 

yang akan datang serta sebagai dasar untuk menentukan kebijakan promosi jabatan. 

Salah satu tujuan penilian kerja adalah untuk meningkatkan dan memperbaiki 

perusahaan secara spesifik dalam masalah kinerja karyawan dalam organisasi (Agus 

Huda Mushon, 2020). 

Rendahnya kepuasan kerja karyawan dapat dilihat dari masih adanya 

karyawan yang sering sekali datang terlambat dan pulang lebih awal mendahului 

jam kerja yang menunjukkan rasa ketidakpuasan karyawan dalam bekerja. 

Disamping itu kurangnya penghargaan yang diterima bila pekerjaan dapat 

dikerjakan dengan baik menyebabkan karyawan kurang termotivasi dalam 

bekerja, sehingga ada beberapa karyawan yang tidak melaksanakan tugasnya 

dengan penuh tanggung jawab pada jam kerja seperti main game dan berbincang 

dengan rekan kerja diluar topik pekerjaan. Beberapa karyawan juga merasa 

kurang puas karena tidak diberikan kompensasi dan promosi jabatan sesuai 

dengan prestasi kerjanya . Tinggi rendahnya kinerja karyawan suatu perusahaan 

akan terlihat dari kondisi karyawan, agar dapat bekerja sesuai dengan tujuan 
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perusahaan. Sebagai seseorang karyawan dalam melakukan pekerjaan harus bisa 

seefektif mungkin dan seefisien mungkin, kualitas dan kuantitas karyawan harus 

sesuai dengan kebutuhan karyawan dan penempatan tenaga kerja juga harus 

tepat dan sesuai dengan keinginan dan keahliannya sesuai dengan bidangnya 

masing-masing. Dengan demikian akan mudah untuk mewujudkan cita-cita 

dalam mencapai tujuan perusahaan (Syafrina, 2017). 

Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya berakibat pada 

ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positif dengan lingkungannya, 

baik dalam lingkungan pekerjaan maupun diluar pekerjaan. Mengingat besarnya 

dampak stres kerja terhadap kinerja karyawan, maka manajemen stres itu sendiri 

harus menarik perhatian dan perhatian manajemen perusahaan agar lebih mudah 

dalam mencapai tujuan perusahaan (Rosdiani, 2020). 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan suatu kondisi psikologis yang dirasakan oleh 

karyawan atau perasaan karyawan yang sangat subyektif dan sangat bergantung 

pada individu yang bersangkutan dalam lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

merupakan suatu konsep multicifated (banyak dimensi) kepuasan kerja dapat 

mengacu pada bagian pekerjaan seorang karyawan seperti tugas yang diberikan 

oleh pihak perusahaan (Mahfudz, 2017). 

 

Stress Kerja 

Menurut (Ida Bagus Dwihana, 2017) stress kerja adalah suatu kondisi yang 

mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang perasaan tetekan 

yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Hal ini menyebabkan 

karyawan gampang terbawa emosi dan tidak bisa rileks sehingga mempengarui 

kinerja. 

Stres kerja pada dasarnya berkaitan dengan konsep stres yang terjadi di 

lingkungan kerja, yaitu interaksi antara pekerja dengan seluruh aspek 

pekerjaannya. Tekanan kerja yang dirasakan oleh karyawan mungkin karena 
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terlalu banyak tanggung jawab pekerjaan, perbedaan nilai perusahaan, dan 

lingkungan kerja yang tidak nyaman yang membuat karyawan merasa stres. 

 

Kinerja Karyawan 

      Menurut (Agus Huda Mushon, 2020) kinerja merupakan hasil pekerjaan 

seseorang yang telah dicapai berdasarkan pekerjaannya, dimana kinerja 

mempunyai persyaratan tertentu dalam melakukan pekerjaan dalam mencapai 

tujuan perusahaan atau standar pekerjaan. Penilaian kinerja adalah sebuah 

penilaian yang digunakan untuk melihat hasil kinerja seseorang dalam 

perusahaan, serta dapat menentukan pelatihan kerja, memberi gambaran evaluasi 

yang lebih baik dimasa yang akan datang seta sebagai dasar menentukan 

kebijakan promosi jabatan. Salah satu tujuan penilaian kinerja adalah untuk 

meningkatkan dan memperbaiki perusahaan secara spesifik dalam masalah 

kinerja organisasi perusahaan. 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif. Pengukuran pada metode ini yaitu menggunakan skala 

likert. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Dwitunggal Jaya Pratama 

Maju yang berjumlah 108 tenaga kerja. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 52 responden. 

Penelitian ini menggunakan rumus slovin, dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan = 

n  = Jumlah sampel (responden dalam penelitian) 

N = Jumlah populasi 
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   = Presisi yang ditetapkan 

1  = Konstanta 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Analisis Linear Berganda 

Table 1 

HasilUjiRegresi Linear Berganda 

Model   Unstandardized 

Coefficients 

  Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

    B Std. Error Beta     

1 (Constant) 20.578 2.970   6.928 0.000 

  KepuasanKerja 0.426 0.109 0.467 3.914 0.000 

  StresKerja 0.197 0.093 0.254 2.125 0.039 

Sumber: Data yang diolahmenggunakan SPSS 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = 20.578 + 0,426 X1 + 0,197 X2 

1. Nilai konstanta (a) yaitu sebesar 20.578. Hal ini dapat diartikan bahwa 

jika kepuasan kerja dan stres kerja nilainya adalah 0, maka kinerja 

karyawan akan menjadi 20.578. 

2. Nilai koefisien kepuasan kerja (b1) bernilai positif yaitu 0.426. Hal ini 

dapat diartikan bahwa setiap peningkatan kepuasan kerja sebesar 1 

satuan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.426 

dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Begitupun 

sebaliknya jika kepuasan kerja mengalami penurunan sebesar 1 

satuan, maka akan mengakibatkan penurunan pula terhadap kinerja 

karyawan sebesar 0.426. 

3. Nilai koefisien stres kerja (b2)  bernilai positif yaitu sebesar 0,197.  

Hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan stres kerja sebesar 1 
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satuan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,197 

dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Begitupun 

sebaliknya jika stres kerja mengalami penurunan sebesar 1 satuan, 

maka akan mengakibatkan penurunan sebesar 0,197. 

b. Koefisien Determinasi 

 
Table 2 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .574
a
 .329 .302 3.756 1.566 

Sumber: Data yang diolahmenggunakan SPSS 

Berdasarkan perhitungan Tabel 2, diperoleh nilai koefisien determinasi, 

koefisien determinasi ini menunjukan nilai sebesar 0,329 yang artinya bahwa 

sebesar 32,9% kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel kepuasan kerja dan 

stres kerja. Sedangkan sisanya sebesar 67,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukan dalam penelitian. 

c. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Simultan (F) 

Table 3 

Hasil Uji f (Uji Simultan) 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 339.219 2 169.609 12.022 .000
b
 

Residual 691.300 49 14.108   

Total 1030.519 51    

Sumber: Data yang diolahmenggunakan SPSS 
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Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil dari uji F simultan ini 

menghasilkan nilai F hitung sebesar 12,022 > 3,19 dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dari hasil perhitungan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu kepuasan kerja dan stres 

kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Uji Parsial (T) 

Table 4 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Model   

Unstandardized 

Coefficients 
  

Standardized 

Coefficients T Sig. 

    
B 

Std. Error Beta     

1 (Constant) 20.578 2.970   6.928 0.000 

  Kepuasan Kerja 0.426 0.109 0.467 3.914 0.000 

  Stres Kerja 0.197 0.093 0.254 2.125 0.039 

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan pengujian hipotesis seperti pada Tabel 4, menjelaskan hasil uji 

secara parsial (uji statistik t) mengenai pengaruh kepuasan kerja dan stres 

kerja terhadap kinerja karyawan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Ha 1 : Kepuasan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Hipotesis pertama mengenai variabel kepuasan kerja sebagai variabel 

bebas. Nilai koefisien hasil uji t dari kinerja karyawan menunjukan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 sedangkan untuk nilai t hitung yang 

dihasilkan sebesar 3,914 > 2,008. Dari hasil hitungan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha 1 diterima yang artinya variabel kepuasan kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan secara positif dan signifikan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Ha1 diterima. Apabila kepuasan kerja dilakukan 
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dengan lebih atau sangat tepat maka akan mempengaruhi kinerja ke arah 

negatif. Alasannya dapat terlihat pada kuesioner yang diajukan untuk 

responden yang mayoritas responden setuju dengan persyaratan yang 

diajukan seperti pekerjaan, gaji, dan rekan kerja. Hal ini berarti kepuasan 

itu terjadi apabila kebutuhan-kebutuhan individu sudah terpenuhi dan 

terkait dengan derajat kesukaan dan ketidaksukaan yang dikaitkan 

dengan karyawan. Karyawan yang erat dikaitkannya dengan imbalan-

imbalan yang mereka yakini akan mereka terima setelah melakukan 

sebuah pengorbanan. 

2. Ha 2 : Stres Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Hipotesis kedua mengenai variabel stres kerja sebagai variabel bebas. 

Nilai koefisien hasil uji t dari stres kerja menunjukan tingkat signifikansi 

0,039 < 0.05 sedangkan untuk nilai t hitung 2,125 > 2,008. Dari hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha 2 diterima yang 

artinya stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa H2 diterima. Jika semakin 

tinggi tingkat stres kerja dan kepuasan kerja karyawan maka akan 

meningkatkan perspektif serta ancaman yang dapat menimbulkan hasil 

yang positif maupun negatif yang nantinya akan mempengaruhi kinerja 

karyawan. Stres kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

karena dapat menghambat kinerja perusahaan. Karyawan dengan tingkat 

stres kerja yang tinggikan berakibat buruk terhadap pekerjaannya dan 

sangat beresiko terhadap perusahaan karena tidak diimbangi dengan 

tangung jawab serta nilai-nilai untuk melaksanakan semua peraturan 

yang ada di perusahaan tersebut 

3. Ha  3 : Kepuasan Kerja dan Stres Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan analisis F hitung sebesar 12,022 > 3,19 dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Secara analisis kepuasan kerja dan stress kerja 
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secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menyatakan bahwa kepuasan kerja dan stress kerja merupakan faktor 

penting yang menentukan tinggi rendahnya peningkatan kinerja 

karyawan. Salah satu dampak stres kerja secara psikologis adalah dapat 

menurunkan kepuasan kerja karyawan dimana kepuasan kerja 

merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya. Ketidaktelitian dalam hal ini bisa berakibat pada 

kurangnya semangat kerja yang berdampak pada rendahnya kinerja 

karyawan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IV. 1    Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh kepuasan 

kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan, maka dapat ditarik beberapa 

simpulan mengenai penelitian tersebut , yaitu sebagai berikut: 

1) Variabel kepuasan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Pernyataan yang paling mempengaruhi yaitu sikap karyawan 

dan kondisi kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan 

kepuasan kerja sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan. 

2) Variabel stres kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Stres kerja dalam penelitian ini diukur berdasarkan indikator, yakni 

tuntutan tugas, beban kerja dan tuntutan antar pribadi. Khususnya pada 

indikator tuntutan tugas karyawan banyak yang merasakan stres kerja 

yang tinggi. Hal ini terbukti dari tanggapan karyawan yang merespon 

negatif mengenai tuntutan tugas. 

3) Variabel kepuasan kerja dan stres kerja mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Pernyataan yang paling mempengaruhi yaitu stres 

kerja. Hal tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi stres kerja maka 

akan mengakibatkan penurunan terhadap kinerja karyawan 
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IV. 2    Saran  

1) Untukmengatasitingkatstreskerjakaryawanperlumengaturjumlahkaryawa

n yang 

ditetapkandalamsetiapbagianpekerjaannyasupayatidakterjadiperdebatandi

antarasesamakaryawandalampembagiankerja. 

2) Dalammeningkatkankinerjakaryawanperusahaanperlumemberikanarahan, 

jaminandankeselamatanbagikaryawansehinggakaryawanmempunyaimoti

vasidalambekerja. 
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